BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1)

2)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Faktor penyebab ketidak mampuan Embung Faut Fane
menampung air diketahui berdasarkan hasil pengujian Laboratorium
disebabkan karena salah satu sifat material yaitu Pasir dengan
kompresibilitas tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil dari
pengujian Permeabilitas Tanah pada tiga titik pengujian yaitu pada
bagian hulu, tengah, dan hilir genangan embung (Denah pengambilan
sampel tanah dapat dilihat pada Lampiran Il) diperoleh hasil bahwa
sampel tanah tersebut merupakan Pasir Kelanauan dengan nilai
Koefisien permeabilitas 0,002 - 0,0005 cm/det. Angka tersebut
diklasifikasikan sebagai tanah yang semi lulus air.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dilakukan perencanaan
perbaikan dengan menggunakan bahan Geotekstile dan Geombrane.
Geotekstil berukuran 100 x 4 (1 Roll) sebanyak 11 Roll dan
Geomembrane berukuran 140 x 7 (1 Roll) sebanyak 5 Roll pada
luasan 4.389,06 m? dengan elevasi 101 m dan tinggi genangan 7 m.
Bahan-bahan tersebut dipilih dengan alasan sebagai solusi mengatasi
permasalahan karena nilai koefisisen Permeabilitas relatif kecil yaitu 10°

atau dapat dikatakan mampu mengatasi kehilangan air hingga 0 %.

5.2. Saran

1)
2)

3)

4)

Untuk penelitian lebih lanjut disarankan melakukan analisis sedimentasi
Berapa umur produktif material Geotekstil dan Geomembrane dalam
genangan.

Aspek Geoteknik kolam embung sebaiknya melakukan analisis terhadap
infiltrasi air terhap rongga antarbutir atau melalui retakan.

Melakukan analisis Hidrologi sehinggga dapat mengetahui kebutuhan air,

ketersediaan air, dan debit banjir rencana.
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